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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap pemberian dana kredit 

perbankan di Negara Indonesia dan Singapura periode 2013-2017. Populasi sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank konvensional yang terdaftar 

di bursa efek pada masing-masing negara yaitu Indonesia dan Singapura periode 

2013-2017. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus adalah 

menarik semua anggota sampel yang ada sebagai bahan penelitian. Sampel pada 

Negara Indonesia sebanyak 215 sampel dengan data yang tidak sesuai kriteria yaitu 

5 sampel maka didapat hasil akhir sebesar 210 sampel. Keseluruhan sampel tersebut 

diuji normalitas dan terdapat 12 data yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier, 

sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian di Negara Indonesia adalah 

198 sampel.  Sampel pada Negara Singapura sebanyak 200 sampel dengan data 

yang tidak sesuai kriteria yaitu 5 sampel maka didapat hasil akhir sebesar 195 

sampel. Keseluruhan sampel tersebut diuji normalitas dan terdapat 12 data yang 

dihapus karena terdeteksi oleh outlier, sehingga total sampel yang digunakan dalam 

penelitian di Negara Singapura adalah 183 sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPPS 24.0 for 
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windows, setelah itu dilakukan analisis deskriptif dan analisis uji asumsi klasik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kelayakan model regresi dari variabel tersebut layak diuji atau tidak agar variabel 

independen tidak bias, kemudian dilakukan uji F untuk mengetahui apakah model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini model yang fit, sedangkan uji t dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen atau tidak. 

Hasill uji analisis statisik dan uji hipotesis yang sudah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio DPK, ROA, dan LDR bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa DPK, ROA, dan LDR berpengaruh terhadap 

PDK perbankan di Negara Indonesia dapat diterima. 

2. Rasio DPK secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di Negara 

Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Pemberian 

Dana Kredit diterima. 

3. Rasio ROA secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di Negara 
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Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap Pemberian 

Dana Kredit diterima. 

4. Rasio LDR secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di Negara 

Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit diterima. 

5. Rasio CAR dan NPL bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa DPK, ROA, dan LDR berpengaruh terhadap 

PDK perbankan di Negara Indonesia ditolak. 

6. Rasio CAR secara simultan memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Indonesia. 

7. Rasio NPL secara simultan memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 
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yang menyatakan bahwa Non Performing Loan berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Indonesia. 

8. Rasio NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di Negara Singapura pada 

tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

Non Performing Loan berpengaruh terhadap PDK perbankan di Negara 

Singapura diterima. 

9. Rasio DPK, CAR, ROA, dan LDR bersama-sama tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada 

perbankan di Negara Singapura pada tahun 2013-2017, dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa DPK, CAR, ROA, dan LDR 

berpengaruh terhadap PDK perbankan di Negara Singapura ditolak. 

10. Rasio DPK secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Singapura pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Singapura. 

11. Rasio CAR secara simultan memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 
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Negara Singapura pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Singapura. 

12. Rasio ROA secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Singapura pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Singapura. 

13. Rasio LDR secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap pemberian dana kredit (PDK) pada perbankan di 

Negara Singapura pada tahun 2013-2017, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Pemberian Dana Kredit ditolak, hal ini menunjukkan karena adanya 

fenomena yang terjadi pada laporan keuangan tahunan di Negara 

Singapura. 

Hasil di atas dapat dijelaskan bahwa DPK, LDR, dan ROA berpengaruh 

positif sedangkan CAR dan NPL tidak berpengaruh positif terhadap pemberian 

dana kredit di Indonesia. Hal ini disebabkan karena sebagian besar dari nasabah 

bank di Indonesia lebih banyak menunda pembayaran kredit yang sudah ditentukan 
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dari jatuh temponya diawal perjanjian atau dengan kata lain kredit macet yang dapat 

mempengaruhi rendah atau tingginya modal dari suatu bank, sehingga bank di 

Indonesia berfokus terhadap variabel lain tidak pada variabel CAR dan NPL untuk 

pemberian dana kreditnya. Jika NPL atau CAR suatu bank tinggi, maka bank tetap 

menyalurkan dana kreditnya karena masih ada variabel lain yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas dari bank tersebut. 

Hasil dari bank di Singapura yaitu DPK, CAR, LDR, dan ROA tidak 

berpengaruh positif sedangkan NPL berpengaruh positif terhadap pemberian dana 

kredit di Singapura. Hal ini disebabkan karena sebagian besar nasabah bank di 

Singapura lebih cenderung membayar kredit sebelum jatuh tempo yang sudah 

ditentukan sehingga kredit macet pada bank di Singapura lebih rendah. 

5.2. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki kekurangan yang jauh dari kata sempurna dan 

juga kendala yang muncul. Berikut adalah keterbatasan yang muncul dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sektor bank umum konvensional yang 

terdapat di bursa efek Indonesia maupun Singapura, hal ini menyebabkan 

sampel peneliti tidak maksimal sehingga sampel yang digunakan tidak 

menggunakan semua bank yang ada. 

2. Laporan tahunan yang disusun oleh bank itu sendiri beberapa ada yang 

tidak menggunakan bahasa internasional (bahasa inggris) dan 

menyebabkan peneliti tidak dapat membaca laporan keuangan sehingga 

dilakukan eliminasi. 
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3. Laporan keuangan tahunan perbankan ada yang tidak dapat diakses pada 

bursa efek Indonesia maupun Singapura sehingga peneliti mengakses 

laporan keuangan tahunan tersebut menggunakan web resmi masing-

masing bank tersebut. 

4. Hasil penelitian ini terdapat adanya outlier yang menyebabkan data harus 

dieliminasi agar data berdistribusi normal, sehingga data yang akan diuji 

tidak banyak dan hasil kurang maksimal. 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa pengaruh variabel 

independen yang lemah, artinya adalah tidak hanya variable independen 

saja yang dapat mempengaruhi variabel dependen tetapi masih ada 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen. 

5.3. Saran 

Simpulan dan keterbatasan penelitian yang sudah diuraikan di atas, 

berikut adalah saran dari peneliti agar penelitian yang selanjutnya mendapatkan 

saran yang lebih maksimal: 

1. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Peneliti dapat menggunakan sampel yang lebih banyak lagi tidak 

hanya bank umum konvensonal, tetapi dapat menggunakan bank 

syariah. 

b. Peneliti dapat menggunakan sampel negara yang lebih banyak lagi, 

tidak hanya Negara Indonesia dan Singapura saja, tetapi dapat 

menggunakan sampel sektor perbankan dari semua negara. 
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2. Bagi sektor perbankan sebaiknya lebih menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami seperti bahasa Internasional (bahasa inggris) sehingga 

pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami isi dari laporan 

keuangan bank tersebut. 
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